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KAMPANYE ASI EKSKLUSIF OLEH AIMI JAWA TENGAH

AIMI merupakan salah satu organisasi yang bergelut didunia

informasi dalam hal ASI eksklusif. Dimana sudah banyak organisasi atau

memiliki beril*aCarens Uisanpal la™masyarakat. Sasaran AIMI
dalam melakukan kampanye adalah ibu-ibu secara keseluruhan, baik yang
sadar atau tidak sadar akan informasi tentang ASI. Dengan cara-cara yang
biasa dilakukan sampai dengan bantuan komputer. Oleh karena itu, cara

pendekatan yang dilakukan pun berbeda dengan organisasi atau instansi lain.



Komunikasi strategis disini terdiri dari beberapa tahapan seperti tahapan
perencanaan, proses/manajemen untuk memperoleh hasil yang ditentukan.
AIMI Jawa Tengah adalah salah satu organisasi yang program IMD yang
dilakukan oleh hampir semua pihak, baik pemerintah maupun organisasi

diluar pemerintah. Saat wawgg

o ogya, ﬁ ecara random sesuai jabatannya
&rparti ipasil on-one interview. Dibagi

aJilakukan, sebelumnya terjadi komunikasi

karena pengalaman yang
sama, yaitu gagal dianak pertama dalam menyusui, sehingga kita bisa
bersama. Jadi nantinya kalau punya anak lagi bisa lebih mengerti” (Kadiv.
Konseling & Kadiv. Riset, Ellen Kristi)

Dari pernyataan itulah yang membuat para ibu-ibu yang menjadi

anggota milis asiforbaby berani mengambil sebuah keputusan besar dalam



melakukan perubahan, khususnya dikota Semarang. Sebuah keadaan atau
perwakilan sebuah perasaan menjadi sebuah visi misi dalam memberikan
informasi perihal ASI Eksklusif kepada masyarakat Semarang. Berawal

sekumpulan ibu-ibu yang merasa kurang beruntung dalam mendapatkan

informasi saat melahirkan ang ama dalam memberikan air susu nya pada

anak pertama terasa g#al rrgbuﬁelrte an yang membuahkan hasil.

3.1 Perencagla unikasi | Jate

hahahan. RIMI berdiri dari
gonunitas, glam pembentukan

5 Odpalle Joreay AN tetagf melakukan seleksi

bangun

U dimSlifkma mierekr twl%oran yang akan ditempatkan
anan pel gﬁ ﬁwA\emiliki ppribadian dan sikap yang

selaras dengan orientasi layanan.(Robbins .Stephen P & Timothy A.

buah kultur tanggap

Judge, 2008:280) Pendapat dan ide yang bebas masuk dan ditampung,
dibentuk menjadi sebuah rencana kegiatan. Sebuah perencanaan yang
dilakukan oleh AIMI Jateng dalam melakukan kegiatan kampanye ASI,

dititik beratkan pada para konselornya. Penyebaran informasi dilakukan



lebih pada pendekatan secara personal dan presentasi pada sebuah kelas,
dimana ada beberapa tahapan dalam kelas tersebut, sehingga komunikasi

dua arah terjadi antara komunikan dan audiens.

311 Awal Kampanye AIMI Jateng

tahun 2010, saya

2010, awalnya latar

via email yaitu ASI for baby, dan untuk di Semarang bernama

Semarang parent’s’ (Arina, Sekretaris 2010)



3.1.2 Keanggotaan

Berdirinya komunitas karena kepedulian hati dilihat masing sangat jarang
terjadi dan dapat berjalan lama, dikarenakan profit oriented masih

tertanam dalam masina-masina pelaku, sehinoga meniadikan organisasi

ATMI adalah,kami sebagaian besar
ibu,merasa sulit sekali mendapatkan ilmu yang tepat untuk memberi
asi kepada anak-anak kami’’(Ika Isnaeni, Divisi Konseling 2008)

“awal dari sebuah kekhawatiran para ibu-ibu biasa yang
pernah gagal dalam hal menyusui dianak pertama. Kurangnya
support untuk ibu-ibu yang sedang menyusui terbilang kurang, angka



ibu menyusui juga sangat kecil, untuk hasil riset 2011 Cuma 15%
yang sadar akan pentingnya ASI Esklusif. Hal ini bukan hanya peran
pemerintah, yang hasilnya kurang optimal, untuk itu kita lah ibu-ibu
biasa yang sadar akan pentingnya hal tersebut dan melek informasi
yang ikut berpartisipasi’’(Dani, Ketua AIMI Jateng 2008)

di Semarang ini

akhirnya coba kita

gin hal tersebut
hsakan kegagalan

ereka, sehingga

“kepS'LE rA ﬁd MokadfAS|, karena pengalaman
gna, yaitu gagal dianak pertamafalam menyusui, sehingga

kKita bisa bersama. Jadl nantinya kaiau punya anak iagi bisa iebih

mengerti”” (Ellen K, Kadiv. Riset & Konseling, 2008)

Organisasi-organisasi yang berusaha lebih tanggap dalam memberikan
pelayanan, dan tidak selalu memiliki opsi merekrut anggota baru. Yang lebih

lazim, manajemen organisasi dihadapkan pada tantangan untuk membuat



anggota yang sudah ada menjadi lebih fokus pada klien, khusus nya ibu-ibu,
dimana para anggota diberikan pelatihan yang sesuai dan cukup dalam
melakukan tugasnya, sehingga hasilnya maksimal (Robbins. Stephen P &
Timothy A. Judge, 2008:280). AIMI Jateng dibentuk bersama dari hati,

dengan tujuan membantu ka NL-ibu dan calon ibu yang belum mengerti

banyak perihal infogg®sSi AS§<eﬁala a00 membangkitkan kebersamaan

para ibu dalarg Mg sekarang berdiri tegak di

ta sukarela” ngga

” jadi an ikhlas, tetg

sukare Tvagf(ﬁimmeﬂlrlgxy y

Terjadi pada ketua AIMI Jateng Mba Dani, sebelumnya ada pegawai

kadang jadi kendala

ngga siap sebagai

perusahaan besar dikota Semarang, dimana beliau lebih mengembangkan
AIMI demi tujuan mulia menyebarkan informasi ASI. Komunikasi
berbantuan computer, hal ini yang dimanfaatkan oleh AIMI dalam melakukan

kampanye. Dewasa ini komunikasi di dalam organisasi diperkuat dan perkaya



dengan berbagai teknologi berbantuan komputer. Teknologi tersebut meliputi
email, pesan instan, hubungan intranet dan ekstranet, serta konfrensi

lainnya.(Robbins .Stephen P & Timothy A. Judge, 2008:16)

Komunikasi yang dibanaun di AIMI Jatena membuat para anagota nya saling

ngumpul atau laksanakan tugasnya, yaa,, kita bilang ya sudahlah, ada
yang gantiin kok. Ketua AIMI juga bagus kok, mungkin dari Psikolog
kali yaa, jadi pintar membawa suasana di organisasi.”(Arina,
Sekretaris 2010)



“yaa santai aja mas, seperti ngobrol, kita ketemuan terus
merencanakan kegiatan. kemaren tanggal 3 februari kita ada rakernas
kan”(Dyah, Kadiv. Edukasi 2008)

Komunikasi antar anggota AIMI Jateng sangatlah sering, selain mereka

mengadakan meeting mingguang, hamper setiap harinya mereka berhubungan

ivisi Kq@iseling 2008)

3.2 Pel} eng

S sebj

melakukan kaapanye

h_langkah strategi“ diangbil AIMI Jateng dalam

EMARA

dimana tidak terialu tersusun untuk

ar korfieks manajemen organisasi,
menjadi pemoeda dari Orgdi
struktur kepemimpinan dan tugas-tugasnya, semua berasal dan dikontrol oleh
AIMI Pusat di Jakarta. Manajemen sebuah organisasi tidak seperti manajemen
perkantoran, tidak ada struktur kerja yang terlalu rumit menurut Mba Arina,

karena terbentuk dari sebuah kepedulian satu sama lain yang ingin berdiri,



memiliki rasa toleransi yang besar kepada setiap anggota AIMI. Dalam
menentukan pekerjaan masing-masing anggota tidak ditentukan oleh atasan
atau ketua, tetapi ditentukan berdasarkan kompetensi masing-masing dalam
mengemban tugas dan tanggung jawab. Namun, dapat dikatakan struktur

organisasi di AIMI sebagai birokrasi, yaitu sebuah struktur dengan

punyai pgffigalaman yang sama

| SEMABAY

tidak sedik@ mengal ang sama Dengan komunikasi yang

dalam kepercayaan diri bahwa

baik antar perempuan, Mba Dani mencoba membangun kepercayaan diri
untuk dapat saling membantu menyebarkan informasi kepada yang
membutuhkan, dengan media AIMI yang menjadi salah satu pusat

informasi perihal ASI.
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Setiap kegiatan yang dilakukan AIMI Jateng seperti kelas edukasi, AGTC/
AGTO memiliki perencanaan sebelumnya untuk memaksimalkan

informasi, seperti jadwal fasilitator kelas edukasi, konselor, alat bantu,

sewa tempat, dan lain-lain.

SEMABANS,

Sebuah kampanye yang dilakukan AIMI Jateng memang lebih sering pada
sosial media, karena permasalahan biaya juga yang membuat mereka sangat
jarang melakukan kampanye outdoor, terkecuali acara-acara rutin seperti hari

ASI sedunia, hari ibu, atau hari penting lainnya. Talkshow, narasumber pada
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sebuah undangan juga kerap mereka dapatkan, dimana menjadi pemasukan
untuk AIMI Jateng untuk melanjutkan kegiatannya seperti kelas edukasi,
AGTO/AGTC, dan kegiatan rutin lainnya. Masyarakat luas dapat mengenal
dan mengerti AIMI Jateng lebih banyak dari proses “words of mouth” dimana

setelah audiens merasa butuh informasi

membahas tentang pentingn
lebih lanjut, maka Ag® da;gmebedla g, tempat untuk pembahasan lebih

aﬁgmg

jauh melalui p dipanggil kerumah untuk

Storey, 1987 bahwa kampanye bertujuan untuk perubahan perilaku individu
atau kelompok. Perubahan perilaku yang lebih mungkin dihasilkan dan
dipelihara melalui dukungan interpersonal, terutama melalui jaringan sosial

yang sudah ada.(Rice, Ronald E & Charles K. Atkin, 1990: 9-10) Begitu
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halnya yang dilakukan AIMI dalam menyebarkan informasi melalui media
sosial. Media yang digunakan oleh AIMI Jateng adalah media sosial seperti
twitter, facebook, dan lain-lain, tidak lepas juga media elektronik seperti

radio, media cetak, talkshow.

ebih sadar untuk

Penyebaran informasi atau yang oiasa disebut kaimpanye menurut anggota
AIMI ini todak seperti kampanye politik atau pemilu pada umumnya yang
menyebarkan citra seseorang atau kelompok, melainkan kampanye sosial
yang disebar dengan bantuan media, seperti media elektronik (twitter,

email, radio), atau media kelompok (seminar, talkshow, kelas edukasi),

13



dengan tujuan meningkatkan angka kesadaran masyarakat akan penting

menyusui secara eksklusif, sehingga memiliki generasi yang baik.

“strategi kita dalam melakukan kampanye untuk menyebarkan
informasi ASI, lebih mendekatkan diri pada masyarakat yang sudah

paham AIMI jateng, deg®gn meningkatkan pengetahuannya untuk

h%kita buka kelas edukasi,

'&N dukasi 2008)

Pia beberapa kali kita
emfaatkan sosial

qonce untuk milis,

iMaA gﬁ)“i%nd atan kita ke ibu-ibu itu

berbeda da@ lebih dipahami™(Dani, Ketua AlIMI Jateng 2008)

Pendekatan yang dilakukan oleh para konselor AIMI Jateng sangat
membantu pemahaman ibu-ibu dalam menyerap informasi tentang ASI.
Tidak banyak organisasi atau instansi lain yang menekankan pada
pendekatan keramahan dan pemahaman hati seorang ibu. Setiap

permasalahan yang dihadapi ibu menyusui berbeda-beda, karena
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karakteristik orang berbeda, khususnya untuk anak pertama, dimana si ibu
belum memiliki pengalaman. Sebuah kesalahan bisa terjadi dan dapat
terulang oleh para ibu dalam hal gagal menyusui bisa dari beberapa sebab,
misalnya orang tua atau mertua saat menghadapi masalah menyusui,

terkadang memberikan ang keliru saat ASI dapat diganti oleh

kurangnya dukungan

erutama suami dan

%t mglfyusui, suami dan orang
ya refel, yang akhirnya ditahan
pake sus rapa kali seperti itu balik
instansi tadi dan kalimatnya dari penyuluh “lho, kok sudah dikasih dot”
kalimat ini menurut kita adalah kesalahan, karena dia menyalahkan,
padahal ibu tersebut sudah stress mengalaminya dirumah tapi tidak diberi

solusi.
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kalau di kita lebih memahami, konseling yang kita lakukan lebih pakai
hati, dan mereka lebih paham akhirnya. sehingga jadi lebih total untuk

asi.

dan pendekatan pada suami nya sebagai pendukung paling vital, itu

sangat membantu jalannya asi eksklusif. pernah diriset dengan responden

20 orang, 10 ibu-ibu g

inyg ju alnemg, yang hasilnya berbeda, dengan
akganﬁ' g mendukung itu lebih sukses

& dan suaminya tidak, dan 10 ibu-ibu

sendiri, tidakterlalu banyak mampu menopang kegiatan kampanye
selanjutnya. Selain melaksanakan tugas rutin seperti kelas ASI, seminar,
narasumber, AIMI juga memberikan informasi lewat promosi seperti

selebaran, brosur, menjual produk-produk ibu dan bayi, seperti botol kaca
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untuk tempat air susu yang akan diberikan setelah bekerja atau setelah
sempat memberikan kepada bayinya. Dengan ini, bayi tidak terlewatkan
dalam pemberian ASI. Maksud dan tujuan dari alat atau produk yang
dijual, tetap memberikan informasi yang sesuai dengan manfaat

produknya. Sehingga pesgg#™gg disampaikan juga dapat diterima.

adan hokum, serta

I sendiri memiliki

sklusif dapat berhasil

Dalam orgnaisasi AIMI, sebuah cabang dididirikan begitu saja tanpa

secara maksi

kepedulian, dimana uangpun tidak bisa memperthanakan eksistensi jika tidak
memiliki kepdeulian dan hati yang ikhlas dalam membangun kepercayaan

masyarakat untuk meningkatkan ASI dengan merubah perilaku ASI eksklusif.
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AIMI didirikan saat masyarkat peduli akan sesama yang membutuhkan

informasi tentang ASI.

*“strategi seperti apa yaa,, jadi gini,, kita membedakan materi
edukasi yang sadar informasi sama yang tidak itu berbeda, pusat udah

buat kok, lebih mudabgmlengan trik-trik yang khas dengan mereka

misalnya kaum &

AIMI sebag @Oa mempunyai goal yang

sangat besar, -cabang AIMI diseluruh
Indoensia, sehingga kampanye dapat dilakukan secara serempak dan

maksimal dalam menyampaikan pesan.

“tujuan utama kita itu meningkatkan ASI agar ibu-ibu mau
menyusui anaknya, karena mahluk mamalia itu menyusui, bukan

18



disusui dari spesies lain, sehingga kita ingin angka laktasi di
Indonesia bisa mengerti penting ASI.

nah, itu mereka yang cerdas dan sadar informasi dan mau berusaha

saling bantu.

AIMI Jateng sudah adgadi Purwekerto, Tegal pernah, Pekalongan
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